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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

2.1.1 Konsep Dasar Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponennya atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Menurut  Warren D. Stallings, Jr dalam buku fundamentals of system Analysis,
 “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu ”.
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan operasi didalam sistem. Prosedur didefinisikan oleh Richard F. Neuschel dalam buku Management By System sebagai berikut :

“Prosedur adalah suatu urutan operasi klerikal (tulis-menulis) biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan utuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi .” 
Lebih lanjut Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald dan Warren D. Stallings, Jr., mendefinisikan prosedur sebagai berikut :

“Suatu prosedur adalah urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya”
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 
2.1.2 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai:

a. Komponen (Component) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen terdiri dari beberapa subsistem, dimana subsistem tersebut memiliki fungsi khusus dan akan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 

b. Batas Sistem (Boundary)

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem

Adalah apapun diluar batas dari sistem yang dapat mempengaruhi operasi sistem. Linkungan luar dapat bersifat menguntungkan ataupun merugikan. Lingkungan yang menguntungkan harus tetap dijaga dan dipelihara. Sebaliknya lingkungan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak ingin terganggu kelangsungan hidup sistem.

d. Penghubung (Interface)
Merupakan media penghubung antar subsistem yang memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu subsistem lainnya. Keluaran (Output) dari suatu subsistem akan menjadi masukan (Input) untuk subsistem lainnya melalui penghubung untuk mengintegrasikan subsistem-subsistem tersebut menjadi satu kesatuan.

e. Masukan (Input)
Masuksn adalah energi yang dimasukkan kedalam suatu sistem yang dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem dapat beroperasi, sedangkan masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran. Sebagai contoh dalam sistem komputer, program adalah maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputer.

f. Keluaran (Output)
Adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dari sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain. Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil pembuangan, sedangkan informasi adalah keluarkan yang dibutuhkan.

g. Pengolah (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem pembelian dan penjualan akan mengolah data-data transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

h. Sasaran (Objectivies) 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objectivies). Jika suatu sistem tidak mempunyai suatu tujuan, maka sistem tersebut tidak berguna. Tujuan sistem sangat menentukan bagi masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.1.3 Pengertian Informasi
Robert N. Anthony dan John Dearden menyebutkan keadaan dari sistem dalam hubungannya dengan keberakhirannya dengan istilah entopy. Informasi yang berguna bagi sistem akan menghindari proses entropy yang disebut dengan negative entropy atau negentropy.

Apakah sebenarnya informasi itu, sehingga sangat penting artinya bagi suatu sistem ? informasi dapat didefinisikan sebagai data yang diolah menjadi bentuk yang lebih baik, berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata.

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil pengolah data tersebut bisa menjadi informasi. Infomasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
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Gambar 2.1 Siklus Infomasi

Suatu informasi agar bermanfaat bagi pemakainya haruslah memiliki kualitas dan memiliki arti, sedangkan untuk menghasilkan suatu informasi yang berkualitas harus mempunyai ketergantungan terhadap tiga hal yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan, tidak menyesatkan dan mencerminkan artinya;

2. Tepat waktu, informasi yang sampai ke penerima tidak terlambat, karna informasi adalah ladasan untuk mengambil keputusan, untuk itu diperlukan suatu teknologi untuk mengolah dan mengirim informasi tersebut dengan cepat dan tepat;

3. Relevan, informasi mempunyai manfaat dan kegunaan bagi pemakainya, karena batas relevan seseorang berbeda, maka informasi bisa dikatakan berguna jika manfaat yang dikeluarkan atau dihasilkan lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya. 

2.1.4 Pengertian Sistem Informasi
Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Pertanyaanya adalah darimana informasi tersebut bisa didapatkan? informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information systems) atau disebut juga dengan processing system atau information processing systems atau information-generating system. Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K Roescoe Davis sebagai berikut:

”Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi yang menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan ”.
2.1.5 Pengertian Manajemen
Pengertian mamajeman diartikan berdasarakan beberapa klasifikasi:
a. Menurut etimologi

“manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu. Manajeman merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan”. 

b. Menurut G.R. Terry manajemen didefinisikan sebagai berikut:

“manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakuakan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya ”. 
c. Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan

“Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu ”.

2.1.6 Sistem Informasi Manajemen
Sistem infomasi manajemen merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. Sistem informasi manajemen didefinisikan sebagai berikut:

Menurut Frederick H. WU ( 1990 ) :

“SIM adalah kumpulan-kumpulan dari sistem-sistem yang menyediakan informasi baik untuk manjerial maupun kebutuhan operasi”.
Menurut Gordon B. Davis ( 1992 ) :

“SIM adalah sistem manusia atau mesin yang menyediakan informasi untuk mendukung operasi manajemen dan fungsi pengambil keputusan dari suatu organisasi”.
Menurut Barry E. Cusching ( 1990 ) :

“SIM adalah kumpulan dari manusia dan sumber-sumber daya modal didalam suatu organisasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi yang berguna untuksemua tingkatan manajemen didalam kegiatan perencanaan dan pengendalian”.
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen adalah:

1. Kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi.

2. Menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen.

3. SIM merupakan suatu sistem yang melakukan fungsi-fungsi untuk menyediakan semua informasi yang mempengaruhi semua kegiatan.

2.2 Model Rekayasa Perangkat Lunak

Ketika kita membangun produk atau sistem, kita membutuhkan rangkaian langkah yang dapat diprediksi sehingga dapat menuntun gerak kita. Kita membutuhkan pedoman sehingga kita dapat menciptakan hasil yang berkualitas dan tepat waktu. Pedoman inilah yang kita sebut sebagai proses perangkat lunak (software process).

Proses perangkat lunak ini penting, karena proses ini memberikan kestabilan, kontrol, dan pengorganisasian aktivitas pengembangan perangkat lunak. Proses ini menghasilkan integrasi program, data, dokumen. Adapun beberapa metode rekayasa perangkat lunak:

1. Model waterfall

2. Model Proto typing

3. Model RAD

4. Model Spiral

Dalam mengembangkan program sistem informasi ini, penulis menggunakan Linear Sequensial Model atau lazim disebut sebagai model waterfall. 

2.2.1  Model Waterfall
Model Waterfall memerlukan pendekatan yang sistematis dan sekuensial dalam pengembangan sistem perangkat lunaknya. Adapun pengembangan  model ini dimulai dari :

1. Rekayasa Sistem
Perangkat lunak merupakan bagian dari sistem yang lebih besar, oleh karena itu pengembangannya dimulai dari pengumpulan data yang menunjang dan berhubungan dengan semua kebutuhan elemen-elemen dalam sistem, tahap pengumpulan data meliputi pengumpulan buku-buku sumber, majalah, dan informasi dari internet.
2. Analisis
Tahap analisis adalah tahap pengumpulan seluruh kebutuhan elemen di tingkat perangkat lunak (requirement analysis). Sehingga dapat ditentukan domain-domain data (informasi yang saling terkait), fungsi, proses dan prosedur yang diperlukan beserta unjuk kerjanya, dan antarmuka (User Interface). Hasil akhir dari tahap analisis adalah mendapatkan seluruh spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.
3. Perancangan
Tahap ini merupakan tahap untuk menerjemahkan seluruh spesifikasi perangkat lunak yang telah didapat pada tahap analisis ke dalam bentuk arsitektur perangkat lunak yang memiliki karakteristik mudah dimengerti dan tidak sulit untuk diimplementasikan.
4. Pemrograman
Adalah proses penerjemahan data atau pemecahan masalah ke dalam baris-baris kode program yang dapat dimengerti oleh mesin (komputer).
5. Pengujian
Tahap pengujian digunakan untuk memeriksa apakah perangkat lunak yang dibuat sudah sesuai dengan spesifikasinya atau tidak. Pengujian juga berguna untuk mengetahui apakah hasil implementasi telah bebas dari kesalahan program (error free), baik kesalahan logika maupun kesalahan sintaks. Tahap pengujian dilakukan pada setiap modul. Sehingga jika modul tidak bermasalah dan lulus uji, maka seluruh modul telah selesai diuji akan diintegrasikan dan dikompilasi sehingga membentuk suatu perangkat lunak yang utuh.
6. Pengoperasian dan Pemeliharaan
Tahap ini ditandai oleh penyerahan perangkat lunak kepada pemesan perangkat lunak, untuk kemudian dioperasikan oleh pemiliknya. Suatu kesalahan atau kegagalan dalam pelaksanaan fungsi mungkin saja terjadi pada masa operasional sehari-hari. Dan mungkin saja pemilik aplikasi meminta peningkatan kemampuan perangkat lunaknya pada tahap pengembangan lebih lanjut. Dengan demikian, kedua faktor ini menyebabkan perlunya perangkat lunak dipelihara dari waktu ke waktu.

2.3 Pendekatan Analisis Sistem
Pendekatan analisis sistem Merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis, merancang serta mendokumentasikan system. Teknik wawancara, penelaahan dokumen dan observasi adalah teknik system yang berguna dalam pengumpulan fakta. Alat-alat pengembangan system lainnya diantaranya adalah: 
2.3.1 Diagram Konteks

Biasa juga disebut model sistem pokok mewakili keseluruhan elemen software dalam masukan dan keluaran yang diindikasi dengan panah masuk dan keluar memeperlihatkan suatu hubungan antara sistem dengan lingkungannya yang menjadi sumber data.
2.3.2 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram adalah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan perubahan yang dipergunakan sebagai perpindahan data dari input menjadi output.

DFD terbagi atas beberapa level yang menggambarkan peningkatan aliran informasi dan detail fungsional arus data yang ditunjukan pada suatu level harus sama dengan level sebelumnya.

2.3.3 Kamus Data

Adalah katalog fakta mengenai data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Pada tahap analisis kamus data dapat digunakan sebagi alat komunikasi antara alat analisis dan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem, yaitu mengenai data yang masuk ke sistem dan informasi yang dibutuhkan pemakai sistem. Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input, laporan-laporan dan database. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada di diagram arus data, yang sifatnya global, hanya menunjukan  nama arus datanya saja.

2.4 Basis Data

2.4.1 Definisi Basis Data
Basis data terdiri atas dua kata [1], yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, kedaan, dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.

Basis data  dapat didefinisiskan dalam sejumlah sudut pandang seperti [1]:

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronik.

2.4.2 Operasi Dasar Basis Data
Didalam sebuah disk, basis data dapat diciptakan dan dapat pula ditiadakan. Dalam sebuah basis data, kita dapat menempatkan satu atau lebih file/tabel. Pada tabel inilah sesungguhnya data disimpan/ditempatkan. Setiap basis data umumnya dibuat untuk mewakili sebuah semesta data yang spesifik, misalnya basis data kepegawaian, basis data akademik, basis data inventori (pergudangan), dan sebagainya. Sementara dalam basis data akademik,  kita dapat menempatkan file mahasiswa, file mata_kuliah, file dosen, file jadwal, file kehadiran, file nilai dan seterusnya. Operasi-operasi yang dapat dilakukan berkenaan dengan basis data dapat meliputi:

1. Pembuatan basis data baru (create databse).

2. Penghapusan basis data (drop database).

3. Pembuatan file/tabel baru (create table).

4. Penghapusan file/tabel dari suatu basis data (drop table).

5. Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel pada sebuah basis data (insert).

6. Menampilkan data dari sebuah file/tabel (select).

7. Pengambilan data dari sebuah file/tabel (retrieve/search).

8. Pengubahan data dari sebuah file/tabel (update)
9. Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete).
2.4.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram  adalah sebuah diagram yang menggambarkan model relasi antar rancangan data tersimpan  model relasi ini diperlukan untuk mengambarkan struktur data dari relasi antar data ( yang mungkin sangat komplek) model data ERD dibentuk dari empat komponen dasar yaitu :

1. Entitas.

Entitas adalah segala sesuatu yang ada dan yang dapat dibedakan. Entitas dapat berupa orang, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

2. Atribut.

Setiap entitas memiliki atribut –atribut atau elemen data yang mencirikan entitas tersebut.

3. Kunci (key).

Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas.

4. Relasi.

Relasi menunjukkan adanya hubungan antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda.

Hubungan antara entitas atau beberapa entitas jenis relasi yang ada didalam database adalah sebagai berikut :

A. Relasi banyak ke satu ( n – 1 ).

Misalkan direpresentasikan dalam bentuk pencantuman atribut key dari entitas B (berderajat 1) ke himpunan himpunan entitas A (berderajat N), ini berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya

B. Relasi banyak ke banyak (n – m ).

Artinya setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya.

C. Relasi satu ke banyak ( 1 – n ).

Misalkan direpresentasikan dalam bentuk pencantuman atribut key dari himpunan entitas A (berderajat 1) ke himpunan entitas B (berderajat N), ini berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya.

D. Relasi satu ke satu ( 1 – 1 ).

Ini berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya.

2.4.4 Data Base Manajemen System (DBMS)
Diperlukan suatu sistem untuk diintegrasikan data file kedalam suatu file sehingga bisa melayani berbagai user yang berbeda. Perangkat lunak serta prosedur yang mengelola database merupakan suatu software aplikasi database menejemen sistem. DBMS memungkinkan untuk membentuk dan meremajakan file-file, memilih, mendatakan dan menyortir data, dan untuk menghasilkan laporan–laporan.

Fungsi yang penting dari DBMS adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan sistem access cepat.

2. Mengurangi kerangkapan data atau redundancy data.

3. Memungkinkan adanya updating secara bersama.

4. Menyediakan sistem yang memungkinkan dilakukannya pengembangan terhadap database
5. Memberikan perlindungan dari pihak pemakai yang tidak berhak

2.4.5 Sistem Client-Server
Secara garis besar tipe-tipe jaringan terdiri dari jaringan berbasis server dan jaringan berbasis peer to peer. Penjelasannya dapat dilihat dibawah ini :

1. Jaringan berbasis sever

Jaringan ini disebut juga Client-Server. Pada Windows NT 4.0 disebut dangan domain. Semua workstation (node) yang berhubungan dengan jaringan tipe ini dikelola oleh pengontrol domain. Pada pengontrol domain inilah semua account workstation atau user dikumpulkan dan disimpan pada databasenya. Pada Windows NT semua bisa dilakukan jika PC anda menggunakan sistem operasi Windows NT server dan diinstall sebagai pengontrol utama domain atau disebut dengan Primary Domain Controller.
2. Jaringan berbasis  Peer To Peer
Pada Peer To Peer setiap PC dapat membuat account user serta berbagai sumber (sharing) sehingga dapat bersifat sebagai server maupun workstation. Jadi pada Peer To Peer  tidak ada perbedaan sistem operasi antara PC yang dipungsikan sebagai server dengan yang hanya difungsikan sebagai workstation. Jaringan dengan tipe ini diorganisasikan kedalam workgroup. Contoh sistem operasi Peer To Peer pada produk Microsoft adalah Windows 311,Windows 95, Window 98 , dan windows NT Workstation.
2.4.5.1 Client-Server
Konektivitas pada LAN yang mengenal adanya Server dan Client yang memiliki fungsi yang berbeda satu sama lain. Suatu komputer yang ditunjuk sebagai server akan mengirim, menerima dan menyimpan suatu data , selain itu server juga bertugas untuk mengatur jaringan. Sedangkan komputer lain  yang sebagai client akan menerima, mengolah dan mengirimkan kembali data kepada komputer server. Ada dua jenis server, yaitu :

a. Server Non-Dedicated

Komputer server yang dapat digunakan untuk mengolah data menjalankan aplikasi sebagai komputer client.

b. Server Dedicated
Komputer server yang tidak dapat digunakan untuk pengolahan data dan hal-hal lain sebagaimana yang dapat dilakukan pada komputer client. Jadi komputer disini berfungsi hanya sebagai penyimpanan data dan aplikasi saja.

2.5 Software Pendukung

Software pendukung untuk membangun perangkat lunak pada sistem informasi  ini yaitu Delphi dan databasenya mengunakan MySQL.
2.5.1 Delphi
Delphi adalah software buatan Borland yang sangat terkenal. Berbeda dengan software windows umumnya, dekphi bukanlah software aplikasi seperti MS Office atau permainan game. Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman, development language, aplikasi untuk membuat aplikasi. Delphi digunakan untuk membangun aplikasi Windows, aplikasi grafis, aplikasi visual, bahkan aplikasi jaringan (client/server) dan berbasis internet.

Saat ini Borland Delphi telah mencapai versi 7 dan banyak digunakan, baik di perusahaan, baik di perusahaan penembangan software maupun oleh para mahasiswa yang sedang belajar pemrograman. Untuk mencapai versi 7 ini, Borland telah melakukan berbagai perubahan. Delphi versi 1 dikeluarkan oleh Borland pada saat windows 3.1 masih mendominasi sistem operasi PC (personal computer). Delphi 1 telah memberi warna baru dalam dunia pemrograman. Sebelum kehadiran Delphi dan bisual basic, penembangan, pengembngan aplikasi komputer dilakukan menggunakan bahasa berbasis DOS seperti Pascal, C, C++ dan Qbasic. Programmer memang sedikit terbantu dengan hadirnya Borland C++ versi 4.0 tetapi pengembangan aplikasi grafis mesih menemui banyak masalah. 

Delphi membawa kemudahan dalam pengembangan aplikasi grafis. Seorang programmer bahkan dapat membuat suatu aplikasi grafis tanpa harus membuat kode program, meskipun selanjutnya penulisan kode diperlukan agar aplikasi dapat memberikan fasilitas sesuai kebutuhan. Delphi versi 1 disebut sebagai Delphi 16 bit karena berjalan di Windows 3.1 yang merupakan system operasi 16 bit.

Seiring berjalannya waktu dan teknologi terus berkembang, windows 3.1 pun ditinggalkan. Sistem operasi penggantinya adalah windows 95 yang merupakan system operasi 32 bit.  Kehadiran system operasi tersebut diikuti oleh Borland dengan mengeluarkan Delphi 2 atau juga Delphi 32 bit. Ketangguhan Delphisemakin terasa saat itu.

Setelah Delphi makin banyak digunakan, Borland kembali me-release versi terbarunya, Delphi 3. aplikasi berbasis web dan internet pun ditawarkan oleh Delphi. Perkembangan teknologi terus berlanjut, Delphi juga terus berkembang dan menjadi bahasa pengembangan yang lengkap dan mudah digunakan. Sekarang Delphi telah mencapai versi 7.0, Delphi mendukung platform .Net, XML dan teknologi pengembangan perangkat lunak terkini. Delphi memang cara paling mudah membangun aplikasi windows.

2.5.2 My SQL

MySQL adalah database server relasioal yang gratis di bawah lisensi GNU General Punlic License. Dengan sifatnya yang open source, memungkinkan juga user untuk melakukan modifikasi pada source code-nya untuk memenuhi kebutuhan spesifik mereka sendiri. MySQL merupakan database server multi-user dan multi-thread yang tangguh (robust). Dengan memiliki banyak feature, MySQL bisa berasaing dengan database komersial sekalipun. Tidak mengejutkan, MySQL menjadi database pilihan untuk pengguna yang berbasis visual.
MySQL adalah sistem manajemen database. Suatu database adalah sebuah kumpulan data yang terstruktur. Untuk menambahkan, mengakses, dan memproses data yang tersimpan pada suatu database komputer, kita memerlukan sistem manajemen database seperti MySQL. Karena komputer sangat unggul dalam menangani sejumlah besar data, sistem manajemen database memainkan suatu peranan ynag penting dalam komputasi, baik sebagai utility stand-alone maupun bagian dari aplikasi lainnya. 

MySQL adalah sistem manajemen database relasional. Suatu database relasional menyimpan data dalam tabel-tabel terpisah. Hal ini memungkinkan kecepatan dan fleksibilitas. Tabel-tabel yang dihubungkan secara relasi yang ditentukan membuatnya bisa mengkombinasikan data dari beberapa tabel pada suatu permintaan. Bagian SQL dari kata MySQL berasal dari “Structured Query Language”-bahasa paling umum yang dipergunakan untuk mengakses database. Konektivitas, kecepatan, dan keamanannya membuat MySQL cocok untukpengaksesan database pada internet. MySQL merupakan sistem client/server yang terdiri dari SQL server multithreaded yang memungkinkan backend yang berbeda, sejumlah program client dan library yang berbeda, tool administratif, dan beberapa antarmuka pemrograman. MySQL juga tersedia sebagai library yang bisa digabungkan.
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